BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Strategi merupakan konsep yang berasal dan bahasa Yunani kuno, vaitu
sirategos yvang berarti pemimpin militer di masa demokrasi Athena. Istilah ini
awalnya dipakai dalam konteks peperangan, namun seiring perkembangan
ZEMAN, penggunaannya meluas hmggg mencakup berbagal sektor kehidupan,
termasuk bisnis, pendidikan, dan 1ar
dipahami sebagai serangkaian tindakan m yang diarahkan pada
pmcapamm tujum wmmgﬁm perspektif tertentu secara
N M:mtrut M Jln Co (dalam .Tpln'q m sirategi mencakup
keputusan serta serangkauian aktivitas yang dirancang untuk memastikan
lkeberhasilan jangka panjang suatu organisasi. Slmtuﬁ Mﬁpumusm
hﬁmd}m langkah-langkah, hingga implementasi dan Eﬂm secan
njitan guna mengukur efektivitas dan mengidentifikasi q@gk yang
ﬁpmimk KBBI mendefinisikan strategi sebagai taktik untuk
mwm kebijakan dalam meraih tujuang lertenty. Maka strategi
merupakan elemen penting dalam proses manajerial susfu lembaga atau
Eﬁ'usa.hun. Setiap urgamsas: perlu menyusun swyﬂ tepfhrdas-nr!\an

Secara konseptual, strategi

wmmhﬁﬁ &hplmn semu,q:hml,

Strategi pa kan perencansian dan manajemen yang
dilakukan untuk menmpal sunt tu;um_ .-!;kw, fetapi, untuk mencapai lujuan

tersebut, strategi t:dlk‘hl.uyn g sebagai pela jalan yang menunjukan
arah saja. melainkan strategi harus mampu memmjukan bagaimana taktik
operasionalnya (Effendy. 2017:32), Strategi yang digunakan dalam setiap
divisi organisasi berbeda — beda dalam membangun citra yong baik bam

organisasi mereka. Strategi yang terencana dengon batk skan mampu
menyusun dan mengatur organisasi sehingga mampu bertahan dalam jangka
waktu vang lama.

Organisasi juga dipandang sebagai suatu wadah interaksi sosial yang

terkat dalam aturon yang disepakati untuk bekerja secamn sinergis. Dalam
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konteks ini, bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan memiliki tanggung
Jjewab strategis dalam mendukung pelaksanaan kebijakan pimpinan daemsh
melalui koordinasi, pengawasan, serta pelaporan terkait bidang protokoler dan
komunikasi. Fungsi protokol sendiri berperan penting dalam menciptakan
suasana kerja yang kondusif dan terorganisir, menjamin kelancaran kegiatan
resmi, serta memberikan rasa aman dan tertib selama pelaksnaan tugas-tugas
kedinasan. Sebagzimaena dijelaskan oleh Artawan (2019), keberadaan protokol
bukan hanya sekadar formalitas acara, tetapi turut mendukung terciptanya citra
positif lembagd sefa memperkual koordingsi afturunsur pemerintahan. Itu
menjadiken pern Kominikasi dan profokol sangat wital dalam menjaga
N oan pm?mgu‘t penting dan dibutuhkan datam setiap acara
'Emﬁng stau formal wang akan dis&]enggﬂﬁkﬁ oleh tigp. lembaga atau
institusi bahkan pemerintahan. Osbom dan Gabreal (2008) menyampaikan
bahwasanyn keberhasilan suatu kegiatan skan ditentukan oleh kemamipuan
seseorang dalam melaksanakan pengarnhan. pengaturan dan: pengendatian.
Maka setinp kegiatan vang diselenggarakan organisasi atau mml dibutulkan
MW mampu mengarahkan, mengatur dan mengendalikan faktor
pendukung sehingga tujusn direnconakan dapst dicapai sesuai  yang
K.ml;myu. antara gaya komunikasi yang lﬂh:ruphu oleh para
pimpinan dan preferensi h}mmihsl staf generasi milenial dapat menimbulkan
w lﬂﬂm mhﬁﬂh‘-ﬂ meliputi mﬁumumkash penurunan
motivasi keqm mﬁuhnyu tmgkat partisipasi ,ﬂlﬁ sehingga potensi konflik
antargenerasi. Tmphmmlﬂaﬁmﬁ'ﬁﬂ tujuan organisasi dapat
terhambat dan pontensi inovasi dan generasi muda tidak dapat dimaksimalkan.
Seperti  terdspat permaslaban yang timbul dori Protokel dan Komunikasi

Pimpinan Setda Kabupaten Klaten yang sempat menimbulkan masalah
komunikasi antar pemimpin dan staf saat di lapangan. yang dimana staf
mengalami keterlambatan informasi dan perbedann media komunikasi. Kasus
tersebut terjadi pada saat acarn Safar Zamuna dalam mngka HUT KE 79 RI
dan hari jadi Klaten di Kantor Desa Jambu Kulon Kec, Ceper yang seharusnya
acara flersebul di hadiri oleh Bupati, namun kama adanya keterlambaton
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informasi tim Protokol telah menunggu lama. Karna pada saat itu, im tersebut
Jjuga mendapat tugas lain dan pemimpin vang harusnya tiba tepat wakiu di
acara selanjutnya namun mengalami keterlambatan dan acara selanjutnya pun
keteteran.

Sebagaimana teloh dijelaskan sebelumnya, bahwasanya bagian
Protokol dan Komunikasi Pimpinan & Sekretarial Daerah memperlihatkan
Klaten merupakan salah satu unit strategis dalam struktur pemerintahan daerah,
Unit ini memiliki. peran pea:tugmm menjembalani  komunikasi dan
koordinasi antar pemimpin daerah serta pelaksanaan berbagai tugas kedinasan.
Dari sisi’ mmisasl mw :mn.ncui kefika pemimpin harus
menyesuaikun pendekatan kuﬁl:ﬁhasm}m dengan knmkteristik staf yang
berasal dan generasi milenial Generasi ini memiliki wke:jt dan ekspekiasi
yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya, se&lnmﬁumhkan strategi
komunikasi yang tepat agar tujuan organisasi dapiat tercapal secara optimal.

Berdasarkan latar  belakang tersebut, penulis ftetarik untuk
mengeksplorasi lebih lanjul bagaimana pola komunikasi yang diterapkan oleh
pimpinan bagian Protokol dan Komunikasi dalam merespons dinamika generasi
mm_ﬂﬂlgkungm kerjanyn. Oleh karena itu penelitian ini dibeni judul
“Stratemt Komunikasi Pemimpin pada Bagian Protokol daon Komunikasi
Pimpinan Sekretariat Doerah Kabupaten Klaten terhadap Staf Generasi

1.2. Rumusan Masalah

‘Berdusarkan latar belakangnys, maka rumusan masalah yang ingin
d]t&] in ialah bagnineana slmlngl kﬂmmukaj:punm;ﬂu‘pudn bagian Protokol dan
Komunikasi leplm_m Daerah Kabupaten Klaten terhadap staf
generasi milenial?

1.3. Tujuan Penelitinn
Tujuan yang ingin dicapai dalam penclitian ini jalah menganalisis
strategi komunikasi vang diterapkan oleh pimpinan bagian Protokol dan
Komunikasi Pimpinan  Sekretariat Doerah  Kabupaten Klaten dalam
bennteraksi dengan stafl generasi milenial.

1.4. Manfaai Penelitinn



Hasil penelitian ini ditnginkan bisa memberi manfaat diantaranya:
1.4.1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diinginkan bisa berguna untuk dijadikan sebagai
referensi bagi Universitas Amikom Yogyakarta terutama pada kajian
llmu Komunikasi dalam konteks strategi komunikasi pimpinan pada
bagian protokol dan komunikasi pimpinan Sekretariat  Daerah

Memperlihatkan Klaten terhadop staf penerasi milenial. Serta penelition

ini dapat dijadikan mfumnli untuk. penelitiam yang serupa pada

penelitian sebelumnya.
[.42. Minfaat i’mﬂl -

4. Bagi pimpman Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan
Sckretariat Dagrah i(:ll:rup::len Klaten, penelitian mi dapat menjad
bahan evaluosi dan referensi MMgkan strategi
komunikasi yang lebih efektif dengon staf generasi milenial.

b, Bagi staf generasi milenial, penelitian ini dapat membantu dalam
memahami  pols  konumikasi  pimpinan  sehinggn  dapat
meningkatkan  efektivitas kerjp don  hubungan prﬂ-ﬁmnnﬂ] di
lingkungan organisasi.

1.5, Sistematika Bab
Penelitian i dibagi mwg':!di limn bahmbﬁqﬁ habmya terdin dari
hqbenplﬂ bagian untuk mempermudah baik dalam penyusinan penelitian
clajarinys. Adapun sistematika sebagai berikut.
BAB I PEN I]AHI-JLLA'\
Pada bab ini memunt latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.
BAB I1 TINJAUAN PUSTARA

Padn bab ini memuat pemaparan landasan leori yang dipakai dalam
perelitian, penelitian terdahulu vang relevan dengsn penelitian ini, serta
kerangka berpikir.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisitkan penjabaran dari metodologi penelitian yang

terdiri dari paradigma dan pendekatan penclitian, subjek dan  objek
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serta keabsahan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menyajikan pembahasan mengenai strategi komunikasi
pimpinan pada bagian protokol dan komunikasi pimpinan Sekretariat Daerah
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